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The purposes of this study is to determine the effect learning model Problem Based 
Learning-based Assessment for Learning and Problem Based Learning to mathematics 
achievement student, the effect of mathematical communication level (high, medium, 
low) to mathematics achievement student, as well as the interaction between the model 
of learning and communication of mathematics to mathematics achievement students. 
The population in this study is the seventh grade students of SMP Negeri 1 Ngemplak the 
school year 2015/2016. Sampling using cluster random sampling technique and elected 
class VIIE as the experimental class VII and class VII F as the control class. Collecting 
data using the method of documentation, testing, and questionnaires. The data used is 
the value of student competency test as the initial capability data, mathematics 
achievement test subject matter integers, and mathematical communication student 
questionnaire. Test instruments include the validity and reliability. Test the balance of 
the initial data using the t test. Analysis of data using two-way analysis of variance test 
with different cell with significance level of 5%. Previously, analysis prerequisite test 
that is testing method Liliefors normality and homogeneity test methods Bartlett. Based 
on hypothesis testing, we concluded that: (1) There are effect learning model Problem 
Based Learning-based Assessment for Learning and Problem Based Learning to 
mathematics achievement student, (2) There are effect of mathematical communication 
level (high, medium, low) to mathematics achievement student, (3) There is no 
interaction between the application of mathematical models of learning and 
communication to the mathematics achievement of students. 
 
Keyword: Assessment for Learning (AfL), Mathematical Communication, Problem 
Based Learning (PBL). 
ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning berbasis Assessment for Learning dan Problem Based Learning 
terhadap prestasi belajar matematika siswa, pengaruh tingkat komunikasi matematik 
siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap prestasi belajar matematika siswa, dan 
interaksi antara model pembelajaran dan komunikasi matematik terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Ngemplak tahun pelajaran 2015/2016. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 
random sampling dan diperoleh kelas VII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VII F 
sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, tes, dan 
angket. Data yang digunakan yaitu nilai uji kompetensi siswa sebagai data kemampuan 
awal, tes prestasi belajar matematika materi pokok bilangan bulat, dan angket 
komunikasi matematik siswa. Uji coba instrumen meliputi uji validitas dan reliabilitas. 
Uji keseimbangan data awal menggunakan uji t. Analisis data menggunakan uji analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf signifikasi 5%. Sebelumnya, 
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dengan metode Liliefors dan uji 
homogenitas dengan metode Bartlett. Berdasarkan pengujian hipotesis, diperoleh 
kesimpulan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis Assessment for Learning dan Problem Based Learning terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. (2) Terdapat pengaruh tingkat komunikasi matematik siswa (tinggi, 
sedang, dan rendah) terhadap prestasi belajar matematika siswa. (3) Tidak ada interaksi 
antara model pembelajaran dan tingkat komunikasi matematik terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. 
  




Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dimiliki manusia, sebab 
pendidikan mampu mencetak sumber daya manusia yang mampu menyeimbangkan 
penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat. 
Dalam dunia pendidikan banyak ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh siswa.Salah 
satunya yaitu pelajaran matematika yang sudah diajarkan mulai dari tingkat pendidikan 
dasar sampai tingkat pendidikan tinggi. Isriani Hardini (2012:159) mengemukakan 
bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. 
Kualitas pembelajaran dan keberhasilan tujuan pembelajaran matematika dapat 
dilihat dari tingkat prestasi belajar matematika. Kualitas pembelajaran matematika di 
Indonesia masih tergolong rendah yang dapat diketahui dari beberapa hasil survei pada 
tingkat internasional dan nasional. 
Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VII SMP Negeri 1 Ngemplak, 
rendahnya prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu model 
pembelajaran, model penilaian, dan kondisi siswa. Model pembelajaran yang baik 
merupakan model pembelajaran yang tidak terpusat pada guru melainkan pembelajaran 
yang mampu melibatkan siswa secara aktif dan kreatif sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan berdasarkan 
permasalahan tersebut serta mampu melibatkan siswa secara langsung dalam proses 
pembelajaran yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Abdul Majid 
(2013: 212-213) menjelaskan bahwa Problem Based Learning  merupakan pembelajaran 
yang berorientasi learner centered dan berpusat pada pemecahan suatu masalah oleh 
siswa melalui kerja kelompok. John R. Savery (2006) menyimpulkan bahwa PBL 
mendukung pengembangan kemampuan memecahkan masalah, kemampuan belajar 
mandiri, dan kerja sama tim serta mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Selain model pembelajaran, dalam serangkaian proses pembelajaran tidak 
terlepas dari suatu penilaian (assessment). Model penilaian guru terhadap hasil pekerjaan 
siswa dianggap baik jika dalam proses penilaian hasil pekerjaan siswa guru mampu 
memberikan perbaikan kepada siswa dengan memberikan balikan(feedback), sehingga 
siswa mengetahui letak kesalahan dan dapat memperbaiki kesalahan tersebut. Model 
penilaian yang dimaksud yaitu Assessment for Learning. Menurut Budiyono dalam 
Naning Sutriningsih (2015: 45) Assessment for Learning merupakan proses untuk 
mencari dan mengiterprestasikan bukti-bukti yang ada untuk digunakan siswa dan guru 
untuk menentukan pada posisi dimana siswa telah belajar, apa yang harus dikerjakan 
kemudian, dan bagaimana cara terbaik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mansyur (2011) memperoleh hasil bahwa penerapan 
model assessment for learning dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
pemahaman, perilaku, kemampuan matematika dan prestasi belajar siswa. 
Model pembelajaran yang diterapkan guru akan lebih berpengaruh terhadap 
prestasi belajar matematika siswa jika diikuti dengan model penilaian yang mampu 
memberikan perbaikan kepada siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbasis Assessment for Learning (AfL) akan mampu 
memberikan perbaikan terhadap kualitas pembelajaran matematika. 
Kondisi siswa dimungkinkan mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika.Salah satu kondisi yang dimaksud yaitu tingkat komunikasi matematik 
siswa. Komunikasi matematik merupakan kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pendapatnya dalam menyelesaikan permasalahan matematika baik secara lisan maupun 
tulisan (Armiati dalam Husna Dkk, 2013: 85).Wahid Umar (2012) dalam penelitiannya 
memperoleh kesimpulan  bahwa komunikasi matematik merupakan salah satu jantung 
dalam pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga perlu 
menumbuh kembangkan aktivitas pembelajaran matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing kategori 
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Assessment for Learning dan 
Problem Based Learning (PBL), tingkat komunikasi matematik, serta interaksi model 
pembelajaran dan tingkat komunikasi matematik terhadap prestasi belajar siswa. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen, penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan 
atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu (Wina 
Sanjaya, 2013: 87). Terdapat dua kelas yang digunakan yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelompok siswa yang dikenakan model pembelajaran 
PBL-AfL, sedangkan kelas kontrol yaitu kelompok siswa yang dikenakan model 
pembelajaran PBL. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ngemplak tahun pelajaran 
2015/2016. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ngemplak. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dengan cara 
undian. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 68 siswa dengan rincian 34 siswa kelas 
VIIE sebagai kelas eksperimen dan 34 siswa kelas VII F sebagai kelas kontrol.  
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode dokumentasi, tes, dan 
angket. Metode dokumentasi diambil dari nilai uji kompetensi siswa kelas VII untuk 
mengetahui kemampuan awal sampel yang akan diteliti, metode tes digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai prestasi belajar matematika siswa setelah kedua sampel 
diberi perlakuan, sedangkan metode angket digunakan untuk mengetahui tingkat 
komunikasi matematik yang dimiliki siswa yang terdiri dari tiga tingkatan yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes 
prestasi belajar matematika dan angket komunikasi matematik. Uji coba instrumen tes 
prestasi dan angket komunikasi matematik meliputi uji validitas, dan reliabilitas. Uji 
prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji 
homogenitas menggunakan metode Bartlett. Uji keseimbangan menggunakan uji t. 
Sedangkan Uji hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum adanya perlakuan kepada sampel dilakukan terlebih dahulu uji 
keseimbangan yang berasal dari dokumentasi nilai uji kompetensi siswa. Berdasarkan 
pada hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan awal yang seimbang. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes prestasi belajar 
matematika terdiri dari 25 butir soal dan angket komunikasi matematik yang terdiri dari 
20 butir soal yang telah disesuaikan dengan kisi-kisi yang telah disusun sebelumnya. 
Selanjutnya instrumen diujicobakan  pada kelas non sampel yaitu kelas VII G yang 
terdiri dari 35 siswa.  
Hasil uji validitas soal tes prestasi belajar matematika diperoleh 16 item soal 
dinyatakan valid dan 9 item soal dinyatakan tidak. Setelah diperoleh soal yang valid 
kemudian di uji reliabilitasnya menggunakan rumus Kuder Richardson (KR-20). 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 𝑟11 = 0,7637. Sedangkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan jumlah 
data 35 sebesar 0,334. Nilai 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item 
soal tes tersebut reliabel  (Arikunto, 2013:74). Hasil uji validitas angket komunikasi 
matematik diperoleh 14 item soal dinyatakan valid dan 6 item soal dinyatakan tidak 
valid. Setelah diperoleh soal yang valid kemudian di uji reliabilitasnya menggunakan 
rumus Alpha. Berdasarkan perhitungan diperoleh 𝑟11 = 0,7460. Sedangkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
dengan jumlah data 35 sebesar 0,334. Nilai 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa item-item soal tes tersebut reliabel (Arikunto, 2013: 122). 
Instrumen penelitian yang telah valid dan reliabel dapat digunakan untuk 
menggambil data dari sampel penelitian. Berdasarkan hasil tes prestasi belajar 
matematika dan angket komunikasi matematik dilakukan perhitungan menggunakan 
ukuran tendensi sentral. Data tes prestasi belajar matematika pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai tertinggi 93,75 dan terendah 37,5 dengan n = 33; mean 65,33; dan standar 
deviasi 13,39. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 93,75 dan terendah 
31,25 dengan n = 34; mean 59,87; dan standar deviasi 14,106. 
Data tes angket komunikasi matematik siswa pada kelas eksperimen diperoleh 
nilai tertinggi 46 dan terendah 28; mean 33,91; dan standar deviasi 11,58. Sedangkan 
pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 48 dan terendah 28; mean 32,94; dan standar 
deviasi 9,228. Hasil skor angket yang diperoleh masing-masing siswa dikelompokkan 
kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan kategori tersebut, 
hasil tingkat komunikasi matematik siswa kelas eksperimen diperoleh kategori tinggi 11 
siswa (33,333%), kategori sedang 10 siswa (30,303%), dan kategori rendah 12 siswa 
(36,364%). Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh kategori tinggi 10 siswa (29,41%), 
kategori sedang 13 siswa (38,24%), dan kategori rendah 11 siswa (32,35%).  
Setelah dilakukan tindakan pada kedua sampel dan diperoleh data prestasi belajar 
matematika serta tingkat komunikasi matematik siswa. Selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan setelah data memenuhi syarat uji normalitas dan 
homogenitas dengan taraf signifikasi 5%. Berikut rangkuman analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama disajikan dalam tabel 1.  
Tabel 1 Rangkuman Anava Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Keputusan 
Model Pembelajaran (A) 584,072384 1 584,072384 5,3071 3,99 H0 ditolak 
Komunikasi Matematik (B) 5218,63458 2 2609,31729 23,7092 3,14 H0 ditolak 
Interaksi (AB) 119,32798 2 59,6639902 0,5421 3,14 H0 diterima 
Galat 12635,3991 61 110,055149    
Total 18557,434 66 3363,10881    
Berdasarkan Tabel 1 pada model pembelajaran (A) dan komunikasi matematik 
(B) masing-masing diperoleh hasil H0 ditolak. Hal ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara penerapan model pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika 
siswa dan pengaruh tingkat komunikasi matematik terhadap prestasi belajar matematika 
siswa. Pada interaksi (AB) diperoleh H0 diterima, hal ini berarti tidak terdapat interaksi 
antara penerapan model pembelajaran dan tingkat komunikasi matematik terhadap 
prestasi belajar matematika siswa. 
Setelah dilakukan uji analisis variansi dua sel tak sama hasil perhitungan 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran dan tingkat 
komunikasi matematik terhadap prestasi belajar matematika siswa. Kondisi tersebut 
dapat disajikan dalam tabel 2. 




Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
PBL-AfL (A1) 75 68,75 56,7708 66,840278 
PBL (A2) 72,5 62,5 47,7273 60,909091 
Marginal 73,75 65,625 52,249053 
 Untuk mengetahui model pembelajaran manakah yang lebih baik cukup dengan 
melihat besarnya rerata marginal dari masing-masing model pembelajaran. Berdasarkan 
tabel 2 diperoleh rerata marginal untuk kelas PBL-AfL yaitu 66,8403. Sedangkan rerata 
marginal untuk kelas PBL yaitu 60,9091. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan model pembelajaran PBL-AfL menghasilkan prestasi belajar matematika lebih 
baik dibandingkan dengan model pembelajaran PBL pada materi bilangan bulat. Hal ini 
dikarenakan siswa dengan model pembelajaran PBL diberikan suatu permasalahan nyata 
yang harus didiskusikan bersama kelompoknya yang terdiri dari 5 sampai 6 siswa sebab 
model pembelajaran PBL bercirikan penggunaan masalah dunia nyata yang dapat 
digunakan untuk melatih keterampilan dalam memecahkan suatu masalah (Ni Wyn 
Wida, 2012). Sebagian besar siswa aktif dalam berdiskusi meskipun ada beberapa siswa 
yang kurang berpartisipasi dalam penyelesaian masalah.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Gravemeijer dalam Mella Triana, dkk (2014) menjelaskan bahwa pembelajaran yang 
menggunakan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan siswa akan merangsang 
keterkaitan siswa untuk memecahkannya sehingga siswa dapat berkontribusi dalam 
pembelajaran. 
Pada siswa dengan model pembelajaran PBL-AfL juga mendapatkan suatu 
permasalahan nyata yang harus diselesaikan secara berkelompok tetapi dalam proses 
penilaian guru memberikan balikan (feedback) baik secara lisan maupun tulisan dan 
siswa ikut dilibatkan secara langsung dalam menilai hasil diskusi kelompok. Guru 
memberikan soal tahap I dan soal tahap II untuk dikerjakan secara mandiri. Setiap 
lembar jawab siswa yang dikumpulkan diberikan balikan secara tertulis dan pujian 
sesuai dengan hasil pekerjaan siswa. Model AfL yang dibangun dapat memberikan 
perbaikan terhadap kemampuan matematika siswa (Putra, 2014). Dengan adanya AfL 
siswa dapat mengetahui kesalahan dan kekuranganya dalam mengerjakan suatu 
permasalahan serta siswa dapat memperbaiki kesalahan dari hasil pekerjaannya sehingga 
perbaikan terhadap hasil pekerjaan siswa terlaksana. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Budiyono dalam Yoppy Wahyu (2013) menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran berbasis AfL dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran 
matematika. 
Berdasarkan tabel 1 H0B ditolak artinya terdapat pengaruh tingkat komunikasi 
matematik terhadap prestasi belajar matematika siswa, sehingga perlu dilakukan uji 
komparasi antar kolom. Rangkuman perhitungan uji komparasi antar kolom tertera pada 
tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3 Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
Komparasi H0 H1 Fobs 2F0,05;2,61 Keputusan 
b1=b2 b1=b2 b1b2 6,5846 6,28 H0 Ditolak 
b1=b3 b1=b3 b1b3 46,1104 6,28 H0 Ditolak 
b2=b3 b2=b3 b2b3 18,6955 6,28 H0 Ditolak 
Berdasarkan tabel 3 di atas, diperoleh hasil bahwa seluruh H0 ditolak. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang memiliki 
tingkat komunikasi matematik tinggi dan sedang, perbedaan prestasi belajar matematika 
antara siswa yang memiliki tingkat komunikasi matematik tinggi dan rendah, dan 
perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang memiliki tingkat komunikasi 
matematik sedang dan rendah. Untuk menentukan tingkat komunikasi matematik 
manakah yang lebih baik dengan melihat besarnya rerata marginal dari masing-masing 
tingkat komunikasi matematik. Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa siswa dengan 
tingkat komunikasi matematik tinggi rerata marginalnya sebesar 73,75, siswa dengan 
tingkat komunikasi matematik sedang rerata marginalnya sebesar 65,625, dan siswa 
dengan tingkat komunikasi matematik rendah rerata marginalnya sebesar 52,249. 
Dengan membandingkan rerata marginal diperoleh bahwa siswa dengan tingkat 
komunikasi matematik tinggi memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan tingkat komunikasi matematik sedang dan rendah, serta siswa 
dengan tingkat komunikasi matematik sedang memiliki prestasi belajar matematika yang 
lebih baik dibandingkan dengan tingkat komunikasi matematik rendah.  
Kondisi ini didukung di lapangan bahwa tingkat komunikasi matematik siswa 
berbeda-beda. Hal ini sependapat dengan hasil penelitian Sudi Prayitno, dkk (2013) 
menyatakan bahwa adanya perbedaan komunikasi matematik yang digunakan siswa 
dalam menyelesaikan soal. Komunikasi matematik menunjang kemampuan dalam 
pemecahan suatu masalah dengan kemampuan komunikasi yang baik maka suatu 
masalah akan lebih cepat bisa direpresentasikan dengan benar dan mendukung 
penyelesaian masalah (Abd. Qohar, 2013). Oleh karena itu, Siswa dengan tingkat 
komunikasi matematik tinggi akan lebih aktif dalam penyelesaian masalah sebab siswa 
dengan kondisi ini mampu memaknai masalah yang ada dan berani mengkomunikasikan 
kesulitannya dalam menyelesaikan soal. Siswa dengan tingkat komunikasi matematik 
sedang akan dapat mengkomunikasikan kesulitannya hanya kepada temannya saja belum 
berani bertanya langsung kepada guru, siswa tersebut akan lebih mudah memahami 
materi pelajaran sesuai dengan pemahaman temannya, sehingga pemahaman siswa 
belum optimal. Disisi lain, siswa dengan tingkat komunikasi matematik rendah akan 
kesulitan dalam proses pembelajaran karena siswa tersebut cenderung diam dalam 
proses pembelajaran dan interaksi terhadap teman masih kurang. 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1, tidak terdapat interaksi antara penerapan 
model pembelajaran dengan tingkat komunikasi matematik terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. Dengan demikian, pada model pembelajaran PBL-AfL dan PBL 
siswa dengan tingkat komunikasi matematik tinggi memiliki prestasi belajar matematika 
yang lebih baik dibandingkan dengan tingkat komunikasi matematik sedang dan rendah, 
serta siswa dengan tingkat komunikasi matematik sedang memiliki prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan dengan tingkat komunikasi matematik rendah. 
Selain itu, pada siswa dengan tingkat komunikasi matematik tinggi, sedang, dan rendah 
dengan model pembelajaran PBL-AfL memiliki prestasi belajar matematika yang lebih 
baik dibandingkan dengan model pembelajaran PBL. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, diperoleh 
simpulan: (1) Pembelajaran dengan model pembelajaran PBL-AfL menghasilkan 
prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran PBL 
pada materi bilangan bulat. (2) Siswa dengan tingkat komunikasi matematik tinggi 
memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan tingkat 
komunikasi matematik sedang dan rendah, serta siswa dengan tingkat komunikasi 
matematik sedang memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 
dengan tingkat komunikasi matematik rendah. (3) Pada model pembelajaran PBL-AfL 
dan PBL siswa dengan tingkat komunikasi matematik tinggi memiliki prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan dengan tingkat komunikasi matematik sedang 
dan rendah, serta siswa dengan tingkat komunikasi matematik sedang memiliki prestasi 
belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan tingkat komunikasi matematik 
rendah. Selain itu, pada siswa dengan tingkat komunikasi matematik tinggi, sedang, dan 
rendah dengan model pembelajaran PBL-AfL memiliki prestasi belajar matematika yang 
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran PBL. 
Adapun saran dari penelitian ini yakni guru hendaknya dapat menerapkan model 
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran diantaranya yaitu model pembelajaran PBL-Afl dan PBL. Guru sebaiknya 
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, sehingga siswa akan terlibat aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa sebaiknya melatih dan mengembangkan 
komunikasi matematik yang dimilikinya supaya memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan oleh guru, sebab berpengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang variabelnya sama, 
diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan model pembelajaran yang lebih 
menarik dan bervariatif. 
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